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Abstract- Persediaan bahan bakar fosil semakin hari semakin 

menipis, hal ini tidak sebanding dengan penggunaan yang semakin 

meningkat, terutama di sektor industri dan rumah tangga. Oleh 

karena itu sangat diperlukan energi alternatif untuk mengatasi 

masalah tersebut, salah satunya adalah dengan penggunaan 

bioetanol pada kompor dalam bidang rumah tangga. Penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan mengetahui tentang performa kompor 

bioetanol berbahan bakar bioetanol kadar rendah. Penelitian ini 

dilakukan dengan metode eksperimen untuk mendapatkan unjuk 

kerja kompor berbahan bakar  bioetanol dengan  variasi kadar 

bioetanol yaitu 50% sampai dengan 95% dengan interval 5%, 

yang didapatkan dari hasil pencampuran 99% bioetanol dan air 

suling. Kompor uji yang digunakan berdinding api ganda, lubang 

udara sebaris untuk diameter dinding api 3 inch dan  lubang 

udara  susun untuk diameter dinding api 1,5 inch. Pengujian 

kompor berdasarkan uji kompor kerosene yaitu metode air 

mendidih (Water Boiling Test version 3.0 revised January 2007) 

sesuai Provisional International Standards for Testing Woodstove 

(VITA 1982 & revised May 1985). Dari penelitian ini kadar 

bioetanol yang baik digunakan adalah kadar 95% sampai dengan 

75%, sedangkan untuk 70% sampai 60% dihasilkan nyala api 

yang tidak stabil. Kadar 55% sampai dengan 50% tidak 

dihasilkan nyala api. 

 
Kata Kunci—Bioetanol, Dinding Api, Kompor 

I. PENDAHULUAN 

 

enggunaan kompor dalam bidang rumah tangga tidak bisa                  

dipungkiri lagi menjadi peranan yang sangat penting 

dalam kegiatan memasak sehari-hari. Diperlukan kompor 

yang memakai bahan bakar yang bisa diperbaharui antara lain 

bioetanol. Keuntungan dari bioetanol selain murah, ramah 

lingkungan, hemat penggunaannya, dapat dibuat sendiri, dan 

lebih efisien terutama jika dibandingkan dengan minyak tanah 

[1].  Penyelesaian penelitian ditunjukkan pada diagram 

flowchart dibawah ini. 

II. METODE PENELITIAN 

1. Diagram Alir Penelitian 

Penelitian dilaksanakan berdasarkan pada diagram alir 

sebagai berikut: 

 
  

 

2. Pengujian Temperatur Api 

Pengambilan data temperature api ditunjukkan pada 

gambar 1. Temperatur api diukur menggunakan 

thermocouple tipe K sebanyak 8 buah dengan jarak antar 

center thermocouple 5 mm disusun radial. 

 
Gambar 1. Pengambilan data temperatur api 
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(a)                (b) 

Gambar 15. Profil api pengujian waktu pendidihan kompor uji. 

(a) Kompor dinding ganda dengan kadar bioetanol 70% 

(b) Kompor dinding ganda dengan kadar bioetanol 65% 

 

Dari gambar diatas terlihat profil api dari kompor uji 

menggunakan kadar bioetanol kadar 70% dan 65% yang 

menghasilkan profil api tidak stabil, ditandai dengan 

bentuk profil api yang tidak simetris dan tidak stabil 

walaupun sudah dikenai beban. Pada penelitian ini 

presentase 60% tidak dilakukan pengujian ini karena nyala 

api yang dihasilkan sangat kecil dan tidak memungkinkan 

dilakukan pengujian ini, api yang dihasilkan tidak bisa 

naik sampai melewati tinggi dinding api,  pada presentase 

55% - 50% api tidak bisa dinyalakan Ada beberapa hal 

yang menyebabkan pada presentase bioetanol ini nyala api 

tidak stabil bahkan tidak menyala antara lain, karena nilai 

kalor pada presentase ini lebih rendah, selain itu kebutuhan 

panas yang diperlukan untuk menguapkan campuran 

bioetanol dan aquades harus jauh lebih besar.  

 

KESIMPULAN/RINGKASAN 

       Dari penelitian didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 
Tabel 5. Unjuk kerja kompor uji 

Dari penelitian ini penulis berharap penelitian lebih 

lanjut mengenai kompor bisa dikembangkan, seperti 

melakukan modifikasi pada lubang atau memperluas 

laluan bahan bakar untuk kompor dengan bahan bakar 

yang lebih rendah atau dari nayala api yang tidak stabil. 
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Unjuk kerja [1] % bioetanol 

99%* 95% 90% 85% 80% 75% 

Temperatur(C) 506,0 499,5 517,0 492,6 483,7 447,5 

Daya (kW) 2,220 1,743 1,659 1,460 1,271 1,122 

Efisiensi (%) 51,91 48,69 42,31 41,26 37,97 35,89 

Debit (L/jam) 0.486 0,394 0,341 0,333 0,319 0,281 

Waktu didih 19’38” 21’34” 23’09” 24’08” 24’16” 26’18” 

Volume  (L) 3,5 3,5 2,7 2,7 2,2 2,2 

Warna api Biru Biru Biru Biru Merah Merah 

Sfc (kg/kg.jam) 0,25 0,31 0,39 0,44 0,49 0,64 

Tinggi 

beban(mm) 

30 25 25 25 15 10 


